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Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) adalah suatu kegiatan
Article history: ekonomi yang berperan penting untuk suatu negara atau daerah.
Received 17-06-2023. UMKM merupakan kegiatan ekonomi kecil yang berpengaruh besar
Revised 24-06-2023. dalam industri rumahan dan kegiatan ekonomi yang memiliki peran
Accepted 29-06-2023 besar dalam menyerap tenaga kerja yang besar. Bisnis laundry

merupakan salah satu jenis UKM dalam industri rumahan bidang
Keywords: jasa yang sedang berkembang saat ini. Laundry menyediakan jasa
Covid pencucian pakaian mulai proses pencucian hingga pengeringan dan
Laundry hingga tahap penyelesaian dimana pakaian diberikan kepada
UMKM konsumen sesuai dengan yang diharapkan. Namun, pada massa

pandemi bisnis laundry tersebut terkena dampak dari adanya Covid-
19 sehingga mengalami penurunan omzet. Pada Kegiatan
Pengabdian Kepada Masyarakat ini bertujuan untuk Meningkatkan
omzet penjualan UMKM jasa Zahra Laundry selama masa Pandemi
Covid-19. Sasaran pengabdian kepada masyarakat ini di tujukan
kepada salah satu warga Saok Laweh Kecamatan Kubung
Kabupaten Solok yang mempunyai UMKM, vyaitu penyedia jasa
Laundry. Solusi agar laundry tidak mengalami penurunan omzet
adalah membuat packaging agar menarik dan pelanggan merasa
puas setelah memakai jasa Zahra Laundry tersebut. Serta membuat
suatu sistem pelayanan yang baru guna mempercepat pelayanan.

ABSTRACT

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMES) are an economic
activity that plays an important role in a country or region.
MSMEs are small economic activities that have a big influence on
cottage industries and economic activities that have a big role in
absorbing a large workforce. The laundry business is one type of
SME in the cottage industry in the service sector that is developing
today. The laundry provides laundry services from the washing
process to drying and until the completion stage where clothes are
given to consumers as expected. However, during the mass
pandemic, the laundry business was affected by Covid-19, resulting
in a decrease in turnover. This Community Service Activity aims to
increase the sales turnover of MSMEs for Zahra Laundry services
during the Covid-19 Pandemic. The target of this community
service is aimed at one of the residents of Saok Laweh, Kubung
District, Solok Regency who have MSMEs, namely laundry service
providers. The solution so that laundry does not experience a
decrease in turnover is to make packaging attractive and
customers feel satisfied after using the Zahra Laundry service. As
well as creating a new service system to accelerate service.
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PENDAHULUAN

Teknologi informasi pada era globalisasi saat ini telah berkembang pesat. Hal tersebut
memberikan dampak kepada seluruh bidang kehidupan manusia. Dengan kemajuan teknologi yang telah
menyebar ke berbagai sektor kehidupan manusia ini akan memberikan kemudahan bagi manusia untuk
menjalani kehidupan sehari-hari. Salah satunya adalah kegiatan proses bisnis, berbagai kegiatan proses
bisnis yang telah memanfaatkan teknologi komputer dengan tujuan untuk lebih efisien. Sebelum
teknologi komputer berkembang pada umumnya banyak perusahaan dan instansi pemerintahan masih
menggunakan sistem manual yang bekerja secara sederhana. Tetapi seiring perkembangan jaman dan
pemikiran manusia semakin maju, sebuah badan usaha bahkan instansi pemerintah dapat melakukan
pemasukan data dan penyebaran informasi untuk diolah dengan bantuan komputer (Sutriyani, 2013).

Intensitas persaingan menuntut suatu perusahaan untuk merancang strategi bersaing dalam dunia
bisnis. Tujuan dasar suatu bisnis tidak lagi berupa laba, melainkan penciptaan dan penambahan nilai bagi
pelanggan. Dengan strategi yang dilakukan dalam bisnis, maka perusahaan dapat bersaing secara lebih
efektif untuk mengungguli cangkupan pasarnya. Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) adalah suatu
kegiatan ekonomi yang berperan penting untuk suatu negara atau daerah. UMKM merupakan kegiatan
ekonomi kecil yang berpengaruh besar dalam industri rumahan dan kegiatan ekonomi yang memiliki
peran besar dalam menyerap tenaga kerja yang besar. Pertumbuhan Usaha Mikro Kecil Menengah
(UMKM) dewasa ini meningkat karena sifatnya yang cukup fleksibel dan dapat dengan mudah
beradaptasi dengan pasang surut permintaan pasar.

Bisnis laundry merupakan salah satu jenis UMKM dalam industri rumahan bidang jasa yang
sedang berkembang saat ini. Laundry menyediakan jasa pencucian pakaian mulai proses pencucian
hingga pengeringan dan hingga tahap penyelesaian dimana pakaian diberikan kepada konsumen sesuai
dengan yang di harapkan. Permintaan terhadap bisnis laundry semakin meningkat terutama bagi para
pekerja atau pegawai hingga mahasiswa yang memiliki kesibukan setiap harinya. Sehingga jasa laundry
menjadi salah satu alternatif untuk menghemat waktu dalam melakukan pekerjaan. Tingginya tingkat
permintaan terhadap jasa pelayanan laundry menjadi salah satu pendorong para masyarakat untuk
berbisnis laundry. Di samping itu bisnis laundry merupakan suatu bisnis yang tergolong mudah karena
resiko yang dihadapi minim di bandingkan bisnis lainnya. Bisnis laundry juga dapat dilakukan di rumah
sendiri sehingga tidak perlu mengeluarkan biaya yang banyak untuk menyewa tempat untuk melakukan
bisnis ini.

Laundry adalah salah satu bagian dalam pengelolaan jasa cuci-mencuci atas semua pakaian yang
telah di titipkan untuk di bersihkan. Jasa laundry menjadi alternatif bagi sebagian orang yang memiliki
aktivitas padat namun tidak sempat untuk mencuci pakaiannya sendiri. Di samping berbagai kesibukan
yang padat serta waktu yang semakin sempit dalam beraktivitas, mencuci pakaian menjadi permasalahan
sendiri bagi setiap orang. Banyak usaha laundry yang telah di dirikan di berbagai tempat, tidak hanya di
perkotaan namun juga di pedesaan. Terdapat jenis usaha laundry yang umum di temukan, di antaranya
yaitu laundry kiloan dan laundry koin. Pada laundry kiloan pengguna mengantarkan pakaian kotor
kemudian melakukan pembayaran sesuai berat pakaian yang dicuci dan menunggu beberapa hari hingga
pakaian tersebut selesai dicuci. Pada laundry koin menerapkan sistem pencucian satu mesin satu
pelanggan dengan menukarkan uang tunai dengan koin agar dapat melakukan pencucian. Beberapa usaha
laundry saat ini masih menggunakan sistem manual seperti pada proses pembayaran atau transaksi dan
penimbangan pakaian laundry. Dengan penggunaan sistem yang manual ini timbul berbagai
permasalahan seperti sulitnya mencari data-data pelanggan dalam sebuah buku, pembuatan laporan yang
rumit karena harus dibuat dengan merekap data- data yang ada pada buku transaksi, proses transaksi yang
lama karena transaksi harus di hitung secara manual dan pegawai juga kesulitan dalam mencari data di
tumpukan buku ketik pelanggan akan mengambil laundry sehingga sistem ini kurang efisien karena
karyawan laundry harus menghitung dan mencatat pembayaran pelanggan secara manual dan
memerlukan waktu serta ketelitian dalam pencatatannya.

Laundry merupakan salah satu pelayanan jasa di bidang cuci mencuci pakaian dengan memiliki
jenis cucian yang telah ditetapkan harga oleh pihak penyedia jasa dan waktu lama cucian biasanya
ditentukan oleh penyedia dengan batas minimal dan maksimal selesainya cucian yang dipesan pelanggan.
Pihak laundry sebagai pelaku usaha yang memberikan layanan jasa laundy, seharusnya memberikan
pelayanan terbaik bagi pengguna jasa laundy atau konsumen. Tetapi pada kenyataannya jasa laundry
sering melakukan kesalahan berupa cacat pada pakaian seperti kelunturan, pudar pada warna pakaian,
pakaian hilang, tertukar dan lamanya waktu pencucian baju.
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Oleh karena itu, dibutuhkan suatu sistem yang lebih efisien serta dapat meningkatkan keakuratan
transaksi dan dapat menghindari beberapa permasalahan yang sering terjadi pada penggunaan jasa
laundry. Salah satunya yaitu dengan merancang suatu sistem pembayaran laundry dengan menggunakan
teknologi near field communication (NFC) dan sensor loadcell dengan menerapkan sistem self-service
laundry. Self-service laundry merupakan usaha jasa pencucian baju yang mengusung konsep self-service
dimana semua kegiatan dari mencuci baju hingga mengeringkan dilakukan oleh pelanggan itu sendiri.

Pada sistem ini digunakan sensor loadcell sebagai pendeteksi berat pakaian agar dapat mengetahui
kapasitas mesin cuci yang dapat digunakan pelanggan kemudian pelanggan akan melakukan pembayaran
menggunakan NFC yang didalamnya sudah terdapat ID pelanggan dan informasi lainnya. Pelanggan akan
melakukan pembayaran sesuai dengan harga laundry dan mesin yang tampil pada LCD. Namun pada
massa pandemi saat ini banyak sekali yang harus menerima dampak negatif dari segi kesehatan, ekonomi,
dan lain sebagainya. Seperti halnya lockdown yang terjadi pada kota-kota besar di Indonesia,
pengurangan karyawan perusahaan, banyak di tutupnya objek wisata untuk sementara waktu, dan
termasuk juga dengan pendidikan yang harus menerima dampak yang di akibatkan oleh virus Covid 19
ini.

Permasalahan yang muncul selama dirumah di massa pandemi Covid-19 ini sangat bermacam—
macam termasuk yang sangat berdampak yaitu perekonomian, dampak perekonomian akibat covid ini
kebanyakan karena PHK dan kurangnya pendapatan yang masuk untuk memenuhi kebutuhan sehari -
hari. Dari hasil wawancara terhadap masyarakat Saok Laweh didapatkan, ada 1 rumah tangga yang
terkena dampaknya sehingga mengalami penurunan omzet, karena adanya pandemic Covid-19. Selain itu,
bisnis tersebut masih terbatas dalam pengemasan dan pemasaran produk yang kurang inovatif untuk
menambah nilai jual dan penjualan. Adanya packaging dan pemasaran yang tepat dapat menjadi media
komunikasi/promosi yang mendongkrak penjualan. Dan juga, sistem pelayanan laundry tersebut masih
memakan waktu terlalu lama.

Kondisi wilayah Tempat Pengabdian Kepada Masyarakat, berlokasi di Saok Laweh tepatnya di
JI.Lintas Sumatera KM 2 No 24. Di sekitar lokasi tersebut banyak terdapat tempat-tempat kost, entah itu
untuk mahasiswa, mahasiswi pekerja, rumah tangga. Wilayah tersebut sangat strategis, terdapat dekat
dengan kota di tepi jalan lintas yang sangat dekat dengan lokasi tersebut. Sehingga dengan adanya usaha
laundry self-service ini sangat menguntungkan karena kondisi wilayah tersebu yang sangat
memungkinkan.

METODE PELAKSANAAN

1. Analisis Lingkungan
Analisis Lingkungan merupakan Analisa dan pengenalan terhadap lokasi tempat kegiatan Pengabdian
Kepada Masyarakat yang akan dilakukan oleh Mahasiswa.

2. Permasalahan
Permasalahan merupakan hasil yang didapatkan dari analisis lingkungan. Permasalahan ini
merupakan masalah yang saat ini terjadi dan dialami oleh salah satu warga Saok Laweh selama masa
Pandemi Covid-19.

Dari hasil analisis lingkungan dan permasalahan yang didapatkan Mahasiswa terhadap lokasi.
Maka dapat dihasilkan:
a. lde
Ide merupakan gagasan dari mahasiswa dalam mengatasi atau memberikan solusi bagi
masyarakat tentang masalah yang dihadapi oleh pelaku usaha UMKM.
b. Koordinasi
Setelah menemukan ide, mahasiswa melakukan koordinasi dengan mitra dan perangkat
kampung tentang program kegiatan pengabdian masyarakat yang akan dilakukan.
3. Persetujuan
Setelah melakukan koordinasi dengan mitra dan perangkat kampung, mahasiswa melakukan
persetujuan kegiatan pengabdian di masyarakat yang dilengkapi dengan dokumentasi.
4. Pelaksanaan
Pelaksanaan merupakan proses kegiatan pengabdian di masyarakat oleh mahasiswa yang dilakukan di
lapangan.
5. Laporan
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Laporan merupakan hasil data yang diperoleh mahasiswa dari proses kegiatan pengabdian di
masyarakat yang kemudian disusun untuk laporan hasil akhir.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini di laksanakan selama 12 hari terhitung mulai tanggal 7
Mei sampai tanggal 18 Mei 2023. Tahapan pencapaian target hasil di uraikan menurut runtutan metode
pelaksanaan dengan beberapa modifikasi sesuai kondisi lapangan. Lokasi pelaksanaan pengabdian
masyarakat STIE EL HAKIM di Nagari Saok Laweh Kecamatan Kubung Kabupaten Solok. Pengabdian
kepada masyarakat ini tujuan utamanya adalah melaksanakan salah satu Tri Dharma Perguruan Tinggi
yaitu Pengabdian pada masyarakat. Pengabdian masyarakat pun bertujuan membangun citra Universitas
dalam rangka mensejahterakan desa dan masyarakat melalui program-program yang dibawa oleh
mahasiswa dan harus di implementasikan. Dari beberapa manfaat yang di temukan pelaksanaan
pengabdian masyarakat ini, bahwasanya manfaat sebenarnya adalah lebih biasa mengetahui bagaimana
dan seperti apa ciri khas masyarakat. Selain itu penerapan ilmu mahasiswa selama di bangku kuliah
sangat di rasakan sehingganya tertanam dalam diri akan bagaimana melayani masyarakat dengan berbagai
program yang di bawa dari dunia pendidikan kampus STIE EL HAKIM. Program pengabdian masyarakat
di Nagari Saok Laweh Kecamatan Kubung Kabupaten Solok dibagi menjadi beberapa tahap pelaksanaan.

Tahap pelaksanaan program kerja di rincian sebagai berikut:
1. Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat di rencanakan selama 12 hari mulai dari tanggal 7
Mei 2023 sampai dengan 18 Mei 2023.
2. Perencanaan program kerja di laksanakan secara musyawarah dan di sosilisasikan kepada
pengurus kampung dan pemilik UMKM.
Perencanaan program juga sudah mendapatkan izin dari Jorong dan Wali Nagari setempat.
Program kerja di kembangkan menjadi program kerja inti dan program kerja tambahan
Program kerja inti berupa meningkatkan omset UMKM pada jasa laundry serta memberikan
inovasi baru (self-laundry) di tengah pandemi covid-19.

gk w

Program kerja tambahan terdapat Hasil dari pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat yaitu
meningkatkan omset UMKM pada jasa laundry serta memberikan inovasi baru (self-service) di tengah
pandemi covid-19 di Nagari Saok Laweh Kecamatan Kubung Kabupaten Solok. Selain meningkatkan
omset UMKM, kegiatan inti lainnya yang dilaksanakan pengabdian masyarakat di Nagari Saok Laweh
Kecamatan Kubung Kabupaten Solok berupa mengajarkan pembukuan kepada mitra UMKM agar dapat
mengelola keuangan UMKM dengan lebih baik dan tertata secara rapi . Pelaksanaan Kegiatan pengabdian
masyarakat di Nagari Saok Laweh Kecamatan Kubung Kabupaten Solok tersebut berjalan dengan baik
dan lancar sesuai dengan jadwal perencanaan yang telah di buat sebelumnya hingga hari evaluasi tentang
pelaksanaan kegiatan inti tersebut. Kegiatan meningkatkan omset UMKM di laksanakan langsung oleh
mahasiswa terhadap mitra.

Adapun beberapa program kegiatan yang di fokuskan, yaitu:

1. Mahasiswa membuat logo desain untuk sticker, signboard, nota, dan lain-lain guna untuk
menambahkan kesan menarik terhadap UMKM Laundry tersebut dengan bantuan mitra selaku
pemilik UMKM.

2. Selain membuat logo desain, mahasiswa juga membantu untuk belanja bahan dan perlengkapan
yang di perlukan oleh mitra.

3. Mengajarkan pembukuan sederhana kepada mitra agar keuangan UMKM Laundry dapat berjalan
dengan baik.

4. Memberikan inovasi kepada mitra yang awalnya hanya laundry biasa yang memakan waktu
kurang lebih 3 sampai 5 hari , sekarang dengan menggunakan inovasi baru yaitu self-laundry
mitra hanya memerlukan waktu kurang lebih 1 sampai 2 hari untuk proses pengerjaan.

Selain itu, mahasiswa juga membantu mitra dalam proses operational, yang di mana mahasiswa

tidak mengetahui secara teori saja melainkan mahasiswa ikut terjun langsung dalam membantu

proses pengerjaan Laundry.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian observasi menunjukkan bahwa pada saat masa Pandemi Covid-19
usaha UMKM mengalami penurunan omset. Oleh karena itu dilakukan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat pemilik usaha UMKM untuk membantu agar dapat meningkatkan omset di tengah masa
pandemi dengan memberikan inovasi baru berupa layanan Self Laundry yang dimana hal tersebut
menjadi pembeda dengan Laundry lainnya. Selain memberikan inovasi baru berupa Self Laundry juga
membantu untuk membrandingkan usaha UMKM agar lebih diketahui oleh masyarakat luas. Dengan
memberikan inovasi baru serta branding diharapkan dapat membantu meningkatkan omset pada usaha
UMKM Laundry.

Kesimpulan Kegiatan pengabdian masyarakat dengan sasaran UMKM di Nagari Saok Laweh
Kecamatan Kubung Kabupaten Solok berjalan dengan lancar sesuai dengan apa yang direncanakan dalam
matrik program kerja pengabdian masyarakat.

Adapun kesimpulan dari pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat yaitu:

1. Program pengabdian masyarakat dapat terlaksana dengan baik dan lancar.
2. Program ini dapat berjalan dengan baik berkat dukungan dan kerjasama pemilik UMKM Sunrise
Laundry yang sangat membantu dan mendukung.

Dengan demikian, hasil kesimpulan di atas menunjukkan bahwa secara garis besar program

pengabdian masyarakat dapat dikatakan sukses dan lancar sesuai dengan jadwal dan perencanaan.

Saran
Berdasarkan hasil pelaksanaan program pengabdian masyarakat yang dilaksanakan sejak 7 Mei —
18 Mei 2023 terdapat beberapa saran yang sekiranya membangun bagi semua pihak, antara lain:
1. Sebaiknya Kuliah Kerja Nyata dilaksanakan sedikit lama di tengah pandemi seperti karena cukup
sulit mengurus perizinan saat kondisi masih harus menerapkan social distancing.
2. Kepada mahasiswa pengabdian masyarakat sendiri, sebaiknya lebih meningkatkan kedisiplinan
untuk tepat waktu, mandiri, dan tanggung jawab yang tinggi dalam hidup di tengahmasyarakat.
3. Kepada mitra UMKM, agar apa yang telah diberikan mahasiswa pengabdian masyarakat dapat
diterima dan diterapkan untuk usaha yang sedang dijalankan.
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